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ABSTRAK

Nama : Miftahul Mawaddah

NIM : 210201057

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Judul : Pembinaan Akhlaqul Karimah pada Siswa Kelas 1V MIN 2
Banda Aceh

Sidang :

Tebal Skripsi . Halaman

Pembimbing : Dr. Misnan, M.Ag

Kata Kunci : Akhlaqul Karimah, Pembinaan Akhlak, Siswa Kelas IV

Pendidikan menempati kedudukan yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Kepentingan tersebut berfungsi untuk mencapai tujuan yang direncanakan.
Pendidikan bukan hanya mengenai pembelajaran dikelas namun juga harus
dibarengi dengan akhlak yang mulia. Jika berbicara mengenai akhlak maka akan
menjadi pertimbangan ukuran tinggi rendahnya derajat seseorang. Karena
mengapa, setinggi apapun kepintaran seseorang jika dia melanggar norma agama
atau melanggar peraturan pemerintah maka seseorang itu tidak bisa disebut
sebagai orang yang mulia." Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui
tentang pembinaan akhlaqul karimah pada siswa kelas IV di MIN 2 Banda Aceh,
Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki berbagai program
keagamaan yang terstruktur dan terintegrasi dengan pembelajaran, serta
lingkungan yang mendukung dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa.
Namun demikian, efektivitas dari program pembinaan tersebut perlu dikaji lebih
lanjut, khususnya bagaimana implementasinya terhadap siswa kelas 4 yang

sedang berada pada tahap awal penguatan karakter.

! Hestu Nugroho Warasto, “Pembentukan Akhlak Siswa”, Jurnal Mandiri”, Vol.2. No.1,
Juni 2019, h.66



Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana kegiatan
keagamaan yang dilakukan di sekolah ini dalam membentuk pembinaan akhlaqul
karimah siswa kelas 4 rumusan masalah penelitian ini yaitu, Bagaimana teori
perencanaan guru dalam pembinaan akhlaqul karimah pada siswa kelas IV MIN
2 Banda Aceh?, Bagaimana upaya guru dalam proses pembinaan akhlaqul
karimah pada siswa kelas IV IV MIN 2 Banda Aceh?. Metode yang digunakan
pada penelitian ini kualitatif deskriptif, populasi dan sampel diambil dari peserta
didik kelas 1V, teknik MIN 2 Banda Aceh?, Apa saja faktor penghambat dalam
proses pembinaan akhlaqul karimah pada siswa kelas IV MIN 2 Banda Aceh?,
Bagaimana rencana guru dalam proses pembinaan akhlaqul karimah pada siswa
kelas pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah pembinaan akhlakul karimah di MIN
2 Banda Aceh menghadapi beberapa tantangan, terutama pengaruh lingkungan
luar seperti media sosial dan pergaulan. Sering kali, nilai-nilai yang diajarkan di
sekolah tidak selalu sejalan dengan apa yang siswa temui di luar, sehingga
diperlukan peran aktif orang tua dalam mendukung pembinaan akhlak di rumah.
meskipun terdapat tantangan dalam pembinaan akhlakul karimah, sekolah terus
berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif dengan melibatkan orang tua,
melakukan evaluasi berkala, serta memberikan bimbingan kepada siswa agar
mereka dapat menerapkan akhlak yang baik tidak hanya di sekolah, tetapi juga

dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menempati kedudukan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Kepentingan tersebut berfungsi untuk mencapai tujuan yang
direncanakan. Pendidikan bukan hanya mengenai pembelajaran dikelas namun
juga harus dibarengi dengan akhlak yang mulia. Jika berbicara mengenai akhlak
maka akan menjadi pertimbangan ukuran tinggi rendahnya derajat seseorang.
Karena mengapa, setinggi apapun kepintaran seseorang jika dia melanggar norma
agama atau melanggar peraturan pemerintah maka seseorang itu tidak bisa disebut
sebagai orang yang mulia.?

Zaman yang semakin maju dan serba modern ini memicu terjadinya krisis
akhlakul karimah. Salah satu penyebab timbulnya krisis akhlakul karimah saat ini
dikarenakan orang sudah mulai tidak mengindahkan agama, khususnya
dikalangan remaja yang identik dengan kehidupan gaya bebas. Akhlak merupakan
buah Islam yang bermanfaat bagi manusia dan kemanusiaan serta membuat
mahluk hidup dan kehidupan  menjadi  lebih  baik.  Akhlak  adalah
fungsionalisasi  agama, artinya keberagaman menjadi tidak berarti bila tidak
dibuktikan dengan akhlak.’

Akhlak menurut imam Al-Ghazali dalam kitab Thya ‘ulumuddin adalah suatu

gambaran perilaku yang darinya munculnya perbuatan-perbuatan yang spontan

% Hestu Nugroho Warasto, “Pembentukan Akhlak Siswa”, Jurnal Mandiri”, Vol.2. No.1,
Juni 2019, h.66

® Dirjen Binbaga Agama Islam Depag RI, “Metodologi pendidikan Agama Islam”,
(jakarta Depag RI, 2020), h.74



tanpa memerlukan pertimbangan. Menurut Imam Abu Hamid Al-Ghazali akhlak
adalah suatu tingkah laku yang sudah melekat di jiwanya. Hampir sama dengan
pendapat diatas, menurut Muhammad Bin Ali Asy-Syariif al-jurnani akhlak
adalah sesuatu sikap yang tertanam kuat dalam diri, yang spontan dilakukan tanpa
paksaan dari siapapun, murni dari dirinya.4 Maka dari itu akhlak adalah suatu
sifat atau tingkah laku yang sudah melekat pada diri seseorang, yang ditunjukan
tanpa ada paksaan dari pihak manapun, namun spontan dari dirinya.

Islam menempatkan al-akhlakul karimah, budi pekerti yang mulia pada
tempat yang sangat tinggi, sebagaimana Nabi Muhammad saw bersabda:

AT Kllal s &)

Artinya: “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang paling baik
akhlaknya di antara kalian.” (HR. al-Tirmidzi).

Pendidikan akhlak di era globalisasi ini sangat penting bagi setiap orang,
terutama bagi siswa agar menjadi manusia yang memiliki nilai luhur dan etika
yang diharapkan oleh masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan merupakan
upaya terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siwa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk berakhlak mulia sehingga
terbentuk karakter dan menjadi ciri khas siswa. Membentuk akhlak ini sama
dengan misi nabi Muhammad SAW. Yaitu menyempurnakan akhlak mulia,
artinya ketika seorang muslim mengamalkan sesuatu harus dengan prinsip akhlak
mulia. Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai Pendidikan nilai, Pendidikan

sikap, Pendidikan moral, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

* Euis Rosyidah, “Upaya Guru Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Peserta
Didik di TPA al-Azam Pekanbaru”, Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 9, No. 2, h.182-183



siswa dalam mengambil keputusan baik dan buruk, memelihara sesuatu yang baik,
mewujudkan, dan menyebarkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan
ikhlas.”

Pembinaan akhlak merupakan bagian integral dan tak terpisahkan dalam dunia
pendidikan karena tujuan pendidikan dalam Islam adalah menciptakan manusia
yang beriman dan bertakwa melalui ilmu pengetahuan, keterampilan dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan ini dapat diperoleh melalui
proses pendidikan Islam sebagai cerminan karakter seorang muslim. Keberadaan
pembinaan akhlak ini ditujukan untuk mengarahkan potensi-potensi baik yang ada
pada diri setiap manusia agar selaras dengan fitrahnya. Selain itu, juga untuk
meminimalkan aspek-aspek buruknya.’

Dengan pendidikan agidah akhlak siswa diarahkan mencapai keseimbangan
antara kemajuan lahiriah dan batiniah, keselarasan hubungan antara manusia
dalam lingkup sosial masyarakat dan lingkungannya juga hubungan manusia
dengan Tuhannya. Dan dengan pendidikan agidah akhlak pula siswa akan
memiliki derajat yang tinggi yang melebihi makhluk lainnya. Pada akhirnya dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agidah akhlak dapat dipandang sebagai
suatu wadah untuk membina dan membentuk tingkah laku siswa dalam
mengembangkan pengetahuan  (kognitif),sikap (afektif) serta pembiasaan
(psikomotorik). Oleh sebab itu pendidikan agidah akhlak bertujuan untuk

menumbuhkan pola tingkah laku siswa yang bulat melalui latihan kejiwaan,

® Imam Suprayogo, “Pengembangan Pendidikan Karakter”, (Malang: UIN Maliki Press,
2020), h. 20.

® Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Cet; I Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2019), h. 68-70.



kecerdasan, penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan agidah akhlak dengan
tujuan semacam itu harus melayani pertumbuhan siswa dalam segala aspeknya,
baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasa.

Perilaku siswa tidak bisa dipisahkan dari kebiasaan pembelajaran di sekolah,
karena itu seorang guru harus peduli terhadap apa yang dialami serta perubahan
yang terjadi pada siswanya. Kerapkali guru tidak menyadari bahwa jebakan
rutinitas seperti duduk, diam, mendengarkan dan menulis, tuntutan standar
keberhasilan belajar yang tinggi, tugas rumah yang menumpuk dan perilaku
introvert malu bertanya kepada guru padahal belum bisa, merupakan rutinitas
setiap hari di sekolah. Tingkah laku yang tengah merasakan pubertas atau biasa
disebut dengan masa negative atau masa pertentangan dalam kehidupan mereka,
selalu timbul pertentangan di dalam jiwanya sendiri, pertentangan dengan orang
lain terutama dengan orang tuanya.

Pada saat ini dapat kita perhatikan sendiri akan krisis nya moralitas yang tanpa
kita sadari sedang terjadi disekitar kita semua, dimana anak-anak sudah banyak
yang tidak mengetahui nilai-nilai yang mengandung keagamaan seperti kurangnya
akhlak yang baik, sehingga akhlak yang ditonjolkan oleh kebanyakan siswa tidak
sesuai dengan norma agama, ditinjau dari cara pergaulan mereka, gaya hidup,
penurunan semangat belajar dan lain sebagainya. Akhlak yang baik sebenarnya
sudah ada sejak manusia dilahirkan, namun untuk menjaga akhlak tersebut harus

dilakukan pembinaan secara berkesinambungan sejak dini.

Kegiatan-kegiatan pengembangan akhlak di sekolah perlu dikembangkan

dengan baik, agar akhlak siswa di sekolah sesuai dengan norma agama. Dalam



penanaman akhlak bukan hanya upaya orang tua yang sangat penting melainkan
upaya guru juga sangat penting dalam penanaman dan pembentukan akhlak siswa,
guru yang merupakan orang tua kedua di sekolah, setelah ibu dan bapak yang
merupakan orang tua pertama di rumah. Maka tugas guru bukan hanya bertugas
mentransfer ilmu kepada siswa melainkan mendidik dalam arti lain membentuk
akhlak siswa agar menjadi pribadi yang lebih baik, sesuai dengan norma-norma
yang berlaku.” Dari sini dapat disimpulkan bahwa upaya guru sangat berpengaruh
dalam pembentukan akhlak siswa, baik dalam hal membina, membiasakan, serta
mencontohkan sikap yang ba ik di depan siswa nya, karena perlu kita ketahui
seorang guru yang baik akan melahirkan murid yang baik pula.

Dari hasil observasi awal yang telah saya lakukan pembinaan akhlakul karimah
ini dilakukan dengan berbagai cara dan upaya seperti memberikan keteladanan
langsung, menyampaikan kisah-kisah inspiratif dari Nabi dan sahabat, serta
membiasakan shalat berjamaah, salam, dan doa sebelum belajar. Selain itu,
sekolah juga memiliki program khusus yang mendukung pembinaan akhlakul
karimah, seperti tadarus Al-Qur’an setiap pagi, tausiyah setiap hari Jumat, dan
kegiatan "Satu Hari Satu Kebaikan" yang mendorong siswa untuk berbuat baik
setiap hari.

Pada penelitian saya guru disekolah MIN 2 Banda Aceh memberikan sikap yang
ramah dan terbuka serta sangat membantu saya dalam mencari dan
mengumpulkan informasi untuk memenuhi penelitian saya sehingga berjalan

efektif. Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui tentang pembinaan

" Machful Indra Kurniawan, “Mendidik Untuk Membentuk Karakter Siswa Sekolah
Dasar”, Jurnal Pedagogia, Vol. 4. No. 2, 2015, h.124.
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akhlaqul karimah pada siswa kelas 1V di MIN 2 Banda Aceh, Sekolah ini dipilih
sebagai lokasi penelitian karena memiliki berbagai program keagamaan yang
terstruktur dan terintegrasi dengan pembelajaran, serta lingkungan yang
mendukung dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Namun demikian,
efektivitas dari program pembinaan tersebut perlu dikaji lebih lanjut, khususnya
bagaimana implementasinya terhadap siswa kelas 4 yang sedang berada pada
tahap awal penguatan karakter.

Berdasarkan pembahasan di atas maka yang menjadi fokus penelitian dalam
skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang pembinaan akhlakul karimah pada
siswa kelas IV MIN 2 Banda Aceh. Maka dri itu saya tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pembinaan Akhlaqul Karimah pada Siswa Kelas IV

MIN 2 Banda Aceh.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana perencanaan guru dalam pembinaan akhlaqul karimah pada siswa
kelas IV MIN 2 Banda Aceh?

2. Bagaimana upaya guru dalam pembinaan akhlaqul karimah pada siswa kelas
IV MIN 2 Banda Aceh?

3. Apa saja faktor penghambat dalam proses pembinaan akhlaqul karimah pada

siswa kelas IV MIN 2 Banda Aceh?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai

berikut :

1. Mengetahui perencanaan dalam proses pembinaan akhlaqul karimah pada
siswa kelas IV MIN 2 Banda Aceh.

2. Mengetahui upaya guru dalam pembinaan akhlaqul karimah pada siswa kelas
IV MIN 2 Banda Aceh.

3. Mengetahui faktor penghambat dalam proses pembinaan akhlaqul karimah

pada siswa kelas IV MIN 2 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Semoga hasil dari penelitian bisa memperoleh manfaat baik yang bersifat

teoritis maupun prakitis.

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan akademik,
khususnya bidang pendidikan serta dapat jadi sumber belajar bagi siapapun

yang tertarik dengan pembahasan media pembelajaran.

b. Untuk peneliti, penelitian ini membantu dalam menerapkan teori mengenai
penelitian pembinaan akhlaqul karimah pada siswa Kelas IV MIN 2 Banda

Aceh.

2. Secara praktis
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Penelitian ini dapat bermanfaat bagi setiap elemen masyarakat dan dapat
menjadi sebuah ilmu pengetahuan bagi peneliti, pembaca, pihak kampus UIN Ar-
Raniry, dan masyarakat sekitar. Serta dapat menjadi rujukan dan contoh yang
dapat digunakan pendidik dalam menerapkan media pembelajaran berbasis
Tiktok. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan
akhlaqul karimah bagi siswa yang ada disekitar kearah yang lebih baik.

a. Bagi Pendidik MIN 2 Banda Aceh

Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan dan penambah
wawasan baru dalam pembinaan akhlaqul karimah pada siswa MIN 4
Banda Aceh.

b. Bagi Kepala Sekolah MIN 2 Banda Aceh

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pendidik sehingga dapat memicu pembinaan
akhlaqul karimah pada siswa.
c. Bagi Prodi PAI
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi program Studi
PAI dalam usaha membina akhlaqul karimah pada siswa.

d. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat membuat pembaca serta pihak-pihak lain untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pembinaan akhlaqul karimah
pada siswa.

e. Bagi Peneliti
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
memperluas ilmu pengetahuan peneliti dalam dunia pendidikan terkhusus

terkait usaha untuk membina akhlaqul karimah pada siswa.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional dibutuhkan untuk menghindari adanya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel yang ada dalam judul.® Judul
skripsi ini adalah “Pembinaan Aklaqul Karimah pada Siswa Kelas IV MIN 2
Banda Aceh”. Agar memudahkan dalam mendapatkan gambaran dan pemahaman
yang sama antara penulis dan pembaca, maka dari itu definisi operasional dalam

penelitian ini adalah:

1. Pembinaan

Menurut KBBI, pembinaan berarti membina, memperbaharui atau
proses, perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang
dilakukan, secara berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasil yang
lebih baik.” Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti merawat,
memelihara, dan memperbaiki.”® pembinaan merupakan bimbingan yang
diberikan oleh seseorang yang telah dipersiapkan (dengan pengetahuan,

keterampilan tertentu) kepada orang lain yang memerlukan.*!

& Universitas Islam Negeri Alauddin, “Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian.” Cet. I, (Makassar : Alauddin Press, 2013), hal.
13.

% https://kbbi.web.id/moral, diakses pada 09 Oktober 2024.

10 Sybekti, Tjitro Soedibio, Kamus Hukum, (Jakarta: Pradya, 2019), h. 72.

1 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya: Teknik Bimbingan
Praktis, (Jakarta: Rajawali, 2019), h. 35.
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Adapun pembinaan yang penulis maksudkan di sini adalah usaha
pembinaan yang dilakukan oleh guru untuk mengarahkan siswa dalam
melaksanakan suatu kegiatan pendidikan yang baik secara teori maupun
praktek, sehingga mampu memcerminkan perilaku terpuji dalam
kesehariannya, baik di lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan

keluarga dan masyarakat.

. Akhlaqul Karimah

Akhlakul karimah artinya perilaku yang mulia. Akhlak yang baik ialah
segala tingkah laku yang terpuji (mahmudah). Al-Ghazali menggunakan
perkataan munjiyat yang berarti segala sesuatu yang memberikan
kemenangan atau kejayaan. Jadi, Akhlakul karimah berarti tingkah laku
yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada
Allah, yang dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji.'?

Pembinaan akhlakul karimah siswa merupakan kegiatan yang
dilaksanakan di dalam/luar lingkungan sekolah sebagai usaha membentuk
anak dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang
terprogram dengan baik dalam rangka memperluas pengetahuan,
meningkatkan keterampilan serta menginternalisasikan nilai-nilai agama
serta mengembangkan akhlak para anak didik agar mereka memiliki akhlak
yang mulia, serta memiliki kebiasaan yang baik.

Guru agama memiliki andil yang cukup besar dalam pembinaan

akhlakul karimah ini. Guru agama harus membawa anak didik kepada arah

12 M. Yatimin Abdullah, loc. cit.
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pembinaan pribadi yang sehat dan baik. Apabila guru mampu membina
sikap dan jiwa anak dan berhasil dalam membentuk pribadi dan akhlak
anak, maka anak akan memiliki pegangan dalam menghadapi kemajuan
zaman yang penuh dengan dampak-dampak negatifnya.™

Dengan kata lain pembinaan yang dilakukan pihak sekolah melalui

guru-guru mengharapkan agar anak didik memiliki akhlakul karimah.

3. Perilaku Siswa

Secara etimologis perilaku artinya setiap tindakan manusia atau hewan
yang dapat dilihat.** Perilaku adalah suatu perbuatan atau aktivitas atau
sembarang respons baik itu reaksi, tanggapan, jawaban, atau itu balasan
yang dilakukan oleh suatu organisme.

Secara khusus pengertian perilaku adalah bagian dari satu kesatuan pola
reaksi. Perilaku menurut Walgito adalah suatu aktivitas yang mengalami
perubahan dalam diri indvidu. Perubahan itu diperoleh dalam segi kognitif,
afektif dan psikomotorik.*®

Perilaku merupakan keadaan manusia pada umumnya, yaitu kebiasaan

bagaimana cara berbuat, cara melakukan sesuatu dan cara bersikap.

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Dari telaah pustaka yang peneliti telusuri dari berbagai sumber yang ada di

pustaka, maka peneliti hanya mengambil sumber yang berkenaan dengan

2 Al-Jurjani, A. “The Philosophy of Belief in Islam.” (London: Routledge, 2021), h.56
“ Dali Guulo, Kamus psikolosi, (Bandung : Tonis, 2019), h.9
15 Walgito, B. Pengantar Psikologi umum (Yogyakarta :2019) edisi V, h.168
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pembinaan akhlak. Hal ini agar mudah mengetahui letak perbedaan antara
penelitian yang lain. Berikut ini beberapa penelusuran yang ditemukan, dapat

peneliti paparkan diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Septemi Pria Minsah pada tahun 2011. Beliau adalah
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul “Strategi Guru Dalam
Pembinaan Akhlak Siswa Di SMKN 5 Telkom Lampineung Kota Banda
Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam pembinaan
akhlak siswa adalah dengan cara menepuk pundak para siswa, menegur para
siswa dengan menggunakan bahasa yang halus dan sopan ketika berakhlak
tidak baik dan juga memberikan memotivasi atau gambaran dari dampak
suatu perbuatan yang tidak baik. Di dalam penelitian skripsi Septemi Pria
Minsah ini beliau tidak menemukan kendala dalam pembinaan akhlak siswa
karena para siswa memiliki sikap yang patuh terhadap dewan guru. Di mana
dalam hal ini adanya perbedaan dalam melakukan penelitian yaitu dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kesamaannya dalam
menjelaskan tentang akhlak. Penelitian yang dilakukan oleh Septemi Pria
Minsah lebih mengarah kepada strategi guru dalam pembinaan akhlak siswa
di SMKN 5 Telkom Lampineung Banda Aceh. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lebih mengarah kepada pola pembinaan akhlak siswa

yang terjadi di MAN Jeuram Nagan Raya.®

16 Septemi Pria Minsah, Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMKN 5
Telkom Lampineung Kota Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry,
2015), h. 59.
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2. Mohamad Roni, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pada
Mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Tahun 2022, dengan judul “Upaya Guru Dalam
meningkatkan Akhlak Siswa Madrasah Ibtidaiyah” Mohamad Roni meneliti
mengenai Upaya Guru Dalam meningkatkan Akhlak Siswa Madrasah
Ibtidaiyah, hasil penelitian Mohamad Roni menunjukkan bahwa kualitas
akhlak siswa kelas 1V MI Noor Musholla Surabaya masih lemah dalam
beberapa macam seperti akhlak kepada guru, kepada teman, kepada
lingkungan dan lain sebagainya. Akan tetapi berkat upaya yang dilakukan
seperti memberi teladan, memberi nasehat, memberi kasih sayang,
membiasakan yang dilakukan oleh dewan guru khususnya guru kelas 1V Ml
Noor Musholla Surabaya untuk meningkatkan akhlak siswa sehingga terdapat
peningkatan akhlak yang dimiliki oleh siswa. Upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan akhlak siswa kelas IV MI Noor Musholla Surabaya juga
didukung oleh beberapa faktor seperti dukungan dari sesama guru untuk sama
sama melakukan peningkatan akhlak, faktor lingkungan keluarga dan juga
pengaruh baik dari teman sebaya, akan tetapi selain pendukung juga terdapat
faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan akhlak siswa kelas 1V Ml
Noor Musholla Surabaya seperti faktor dari anak itu sendiri yang belum dapat
mengontrol jiwa emosionalnya, juga terdapat sebagian lingkungan keluarga

siswa yang kurang baik yang berpengaruh terhadap siswa tersebut.*’

Y Yuni Lestari, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa
Di Sekolah Dasar Negeri 155/1 Desa Sungai Buluh Kecamatan Muara Bulian”, Skripsi Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin jambi Tahun 2018/2019
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3. Skripsi yang ditulis oleh Marlina M. Ali pada tahun 2011. Beliau adalah
mahasiswi IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul “Strategi Guru Dalam
Pembentukan Akhlak Siswa Di MIN Mesjid Raya Banda Aceh”. Penelitian
ini menggunakan model penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi guru dalam pembentukan akhlak siswa adalah dengan
menggunakan strategi pembentukan akhlak melalui nasehat, melalui
keteladanan, melalui pembiasaan yang baik, dan pembentukan akhlak melalui
peringatan. Dimana dalam hal ini adanya kesamaan dalam melakukan
penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan
kesamaan dalam menjelaskan tentang akhlak. Sedangkan perbedaan dari
penelitian ini, dimana penelitian yang dilakukan oleh Marlina M. Ali lebih
mengarah kepada strategi guru dalam pembentukan akhlak siswa di MIN
Mesjid Raya Banda Aceh, 10 yaitu dengan cara membimbing, membina,

mendidik siswa agar selalu berakhlak mulia.*®

18 Marlina M. Alli, Strategi Guru dalam Pembentukan Akhlak Siswa di MIN Mesjid Raya
Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2011), h. 51.



